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ABSTRAK

Abstrak: Petani kopi rakyat di Kecamatan Sidamanik masih menghadapi permasalahan
rendahnya pemanfaatan limbah kulit kopi dan biomassa lokal, tingginya ketergantungan
terhadap pupuk kimia, serta belum optimalnya penerapan budidaya kopi berkelanjutan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengimplementasikan Zero Waste Integrated System
melalui pemanfaatan sumber daya lokal sebagai bahan baku pupuk organik untuk
mendukung peningkatan kapasitas petani dan keberlanjutan budidaya kopi. Mitra
kegiatan adalah kelompok petani kopi rakyat dan pengurus koperasi kopi, dengan peserta
20 petani aktif dan 5 orang pengurus koperasi. Metode pelaksanaan meliputi survei,
penyuluhan, workshop pembuatan pupuk organik, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, pre-test, dan post-test. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dari rata-rata 32,29% menjadi
85,43%, atau meningkat sebesar 53,14 poin persentase. Program ini meningkatkan
kesadaran, keterampilan teknis, dan komitmen mitra dalam mengelola limbah kopi
berbasis pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci: Koperasi; Limbah Kopi; Petani Kopi; Pupuk Organik; Sidamanik; Zero Waste.

Abstract: Smallholder coffee farmers in Sidamanik still face several problems, including
the low utilization of coffee husk waste and local biomass, high dependence on chemical
fertilizers, and Iimited implementation of sustainable coffee cultivation practices. This
community service program aimed to implement a Zero Waste Integrated System by
utilizing local resources as raw materials for organic fertilizer, thereby improving farmers’
capacity and supporting sustainable coffee production. The participants consisted of
approximately 20 active smallholder coffee farmers and & coffee cooperative
administrators. The program was conducted through field surveys, extension activities,
organic fertilizer production workshops, technical assistance, monitoring, and evaluation.
The evaluation was carried out using observation, interviews, pre-test, and post-test
instruments. The results showed an increase in participants’ understanding from an
average of 32.29% to 85.43%, representing a 53.14 percentage-point improvement. This
program improved farmers’ awareness, technical skills, and commitment to managing
coftee waste through sustainable agricultural practices.
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A. LATAR BELAKANG

Pertanian kopi merupakan salah satu komoditas strategis dalam
perekonomian global yang berperan penting dalam peningkatan pendapatan
petani dan devisa negara. Namun, sektor ini menghadapi berbagai
tantangan serius, seperti penurunan produktivitas akibat degradasi lahan,
perubahan iklim, serta rendahnya efisiensi sistem produksi. Selain itu,
praktik budidaya yang belum berkelanjutan turut memperparah tekanan
terhadap lingkungan dan menurunkan kualitas hasil panen. Oleh karena itu,
transformasi menuju sistem pertanian berkelanjutan menjadi kebutuhan
mendesak guna menjaga keberlanjutan produksi dan keseimbangan
ekosistem (Arya et al., 2022; Lee et al., 2023; Djazuli et al., 2025).

Produksi kopi menghasilkan limbah biomassa dalam jumlah besar,
seperti kulit buah (pulp), husk, silverskin, dan spent coffee grounds yang
berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik.
Limbah ini seringkali menjadi sumber pencemaran tanah dan air karena
kandungan bahan organik yang tinggi. Namun demikian, limbah kopi juga
memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai produk bernilai tambah,
seperti pupuk organik, biofuel, serta bahan baku produk bioaktif.
Pemanfaatan limbah ini menjadi bagian penting dalam strategi pengelolaan
sumber daya berbasis keberlanjutan (Tsigkou et al., 2025; Marden et al., 2024;
Dlilah et al., 2025).

Pendekatan zero waste integrated system merupakan salah satu solusi
inovatif yang mengintegrasikan prinsip ekonomi sirkular dalam sistem
pertanian (Kirchherr et al.,, 2021). Konsep ini menekankan pada
pemanfaatan seluruh sumber daya secara optimal tanpa menghasilkan
limbah yang terbuang, sehingga mampu meningkatkan efisiensi produksi
dan mengurangi dampak lingkungan. Dalam konteks pertanian kopi,
penerapan prinsip industrial ecology, circular economy, dan zero waste
menjadi sangat relevan untuk menciptakan sistem produksi yang
berkelanjutan (Ghisellini et al., 2021; Korhonen et al., 2021). Studi life cycle
assessment menunjukkan bahwa integrasi pengelolaan limbah dalam rantai
produksi kopi dapat meningkatkan nilai tambah sekaligus menekan dampak
lingkungan (Pratama et al., 2025; Irawan et al., 2024; Djazuli et al., 2025).

Di tingkat lokal, Koperasi Petani Kopi Rakyat di Kecamatan Sidamanik,
Kabupaten Simalungun memiliki potensi besar dalam menghasilkan kopi
berkualitas, namun masih menghadapi berbagai kendala. Permasalahan
utama meliputi rendahnya produktivitas akibat teknik budidaya yang belum
optimal, keterbatasan akses terhadap teknologi dan pasar, serta belum
terintegrasinya pengelolaan limbah dalam sistem produksi. Limbah kopi
yang tidak dimanfaatkan secara maksimal meningkatkan ketergantungan
terhadap pupuk kimia dan berdampak pada tingginya biaya produksi. Selain
itu, kelembagaan koperasi yang belum kuat menghambat pengembangan
usaha dan inovasi. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa implementasi
zero waste Integrated system melalui pelatihan, pendampingan teknologi
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tepat guna, serta penguatan kelembagaan koperasi untuk meningkatkan
efisiensi produksi dan daya saing produk.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa limbah kopi dapat diolah
menjadi produk yang bermanfaat, khususnya pupuk organik yang mampu
meningkatkan kesuburan tanah. Coffee husk dan coffee pulp terbukti dapat
dikomposkan menjadi kompos yang stabil dan mendukung pertumbuhan
tanaman. Selain itu, limbah kopi juga dapat dikembangkan menjadi pupuk
organik cair, pembenah tanah, dan bahan bioremediasi yang efektif dalam
memperbaiki kualitas lingkungan (Gil-Gémez et al., 2024). Pemanfaatan ini
tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga memberikan nilai tambah
ekonomi bagi petani (Dadi et al., 2019; Fatmawati et al., 2022; Kurniawan et
al., 2023; Wijaya et al., 2025; Marden et al., 2024).

Pendekatan zero waste dalam pengelolaan limbah pertanian juga telah
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas petani melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan. Studi menunjukkan bahwa edukasi
pengolahan limbah kopi menjadi pupuk organik cair mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian petani dalam mengelola
sumber daya lokal. Selain itu, pengolahan limbah kopi juga dapat
menghasilkan produk lain seperti pakan ternak dan bioenergi melalui proses
fermentasi dan bioremediasi. Strategi ini sejalan dengan konsep
pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang menekankan pengurangan limbah
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat berbasis ekonomi sirkular
(Achmad et al., 2024; Pratama et al., 2025; Novita et al., 2025; Tsani et al.,
2025; Dlilah et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah mengimplementasikan Zero Waste Integrated System
berbasis sumber daya lokal untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
kopi rakyat di Kecamatan Sidamanik. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
memperkuat kelembagaan koperasi petani melalui peningkatan kapasitas
teknis dan manajerial, sehingga mampu mewujudkan sistem pertanian kopi
yang berkelanjutan, ramah lingkungan, dan memiliki nilai ekonomi yang
lebih tinggi.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui
pendekatan partisipatif dan aplikatif dengan melibatkan dosen dan
mahasiswa secara aktif, di mana metode yang digunakan meliputi persiapan
dan survei awal, penyuluhan, workshop pembuatan pupuk organik berbasis
limbah kopi, pendampingan teknologi tepat guna, serta monitoring dan
evaluasi untuk memastikan keberlanjutan program. Pendekatan ini
bertujuan agar mitra tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga
terlibat dalam seluruh tahapan kegiatan mulai dari identifikasi masalah
hingga evaluasi. Mitra kegiatan adalah kelompok petani kopi rakyat dan
pengurus koperasi kopi yang berada di wilayah sentra produksi kopi, dengan
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jumlah 20 petani aktif dan 5 pengurus koperasi. Secara umum, mitra
menghadapi permasalahan pada aspek teknik budidaya yang belum optimal,
tingginya ketergantungan terhadap input eksternal, belum terintegrasinya
pengelolaan limbah pertanian, serta lemahnya kapasitas manajemen
kelembagaan, sehingga diperlukan pendampingan berbasis pemanfaatan
sumber daya lokal untuk meningkatkan efisiensi produksi dan keberlanjutan
usaha.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas: (1) Tahap Persiapan dan
Survei; (2) Penyuluhan sistem budidaya kopi berkelanjutan berbasis Zero-
Waste; (3) Workshop dan pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah
kopi; (4) Pendampingan; dan (5) Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
Program dengan uraian sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Survei

Tahap persiapan dan survei dilakukan sebagai langkah awal untuk
mengidentifikasi secara mendalam permasalahan yang dihadapi petani kopi
rakyat, khususnya pada aspek budidaya, penggunaan input produksi, serta
pengelolaan limbah pertanian. Kegiatan ini meliputi koordinasi dengan
kelompok tani dan pengurus koperasi, observasi lapangan, wawancara, serta
diskusi kelompok untuk memperoleh data faktual mengenai kondisi
agroekosistem dan tata kelola kebun kopi. Selain itu, dilakukan pemetaan
potensi sumber daya lokal yang dapat diintegrasikan dalam sistem Zero-
Waste, seperti limbah kulit kopi dan serasah daun. Hasil survei ini menjadi
dasar dalam penyusunan materi penyuluhan dan pelatihan agar sesuai
dengan kebutuhan riil mitra, sekaligus memastikan akurasi identifikasi
masalah melalui validasi bersama petani.

2. Penyuluhan sistem budidaya kopi berkelanjutan berbasis Zero-Waste

Tahap penyuluhan bertujuan meningkatkan pemahaman mitra
mengenal konsep budidaya kopi berkelanjutan melalui penerapan sistem
Zero-Waste dan pendekatan LISA (Low Input Sustainable Agriculture).
Materi yang disampaikan mencakup prinsip efisiensi input produksi,
optimalisasi limbah pertanian sebagai sumber bahan organik, serta manfaat
ekologis dan ekonomis dari pertanian berkelanjutan. Penyuluhan dilakukan
secara interaktif melalui diskusi dan tanya jawab sehingga petani dapat
mengaitkan materi dengan praktik yang telah dilakukan di kebun masing-
masing. Pada tahap ini, mitra berperan aktif dalam berbagi pengalaman dan
permasalahan yang dihadapi, sehingga tercipta proses pembelajaran dua
arah yang mendukung perubahan pola pikir menuju sistem budidaya yang
lebih ramah lingkungan dan efisien.

3. Workshop dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik

Workshop dan pelatihan dilaksanakan secara praktik langsung dengan
memanfaatkan limbah kopi dan bahan organik yang tersedia di sekitar
kebun sebagai bahan baku pupuk organik. Kegiatan ini meliputi tahapan
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pemilahan bahan, pencampuran dengan aktivator, pengaturan kelembapan
dan aerasi, proses dekomposisi, hingga evaluasi kematangan kompos. Selain
itu, diberikan pemahaman mengenai kandungan unsur hara dan kriteria
pupuk organik yang layak digunakan untuk tanaman kopi. Mitra secara aktif
terlibat dalam seluruh proses pembuatan pupuk sehingga memperoleh
keterampilan teknis yang dapat diterapkan secara mandiri. Output dari
kegiatan ini1 adalah tersedianya pupuk organik berbasis limbah lokal yang
memenuhi standar kualitas dan mendukung efisiensi biaya produksi.

4. Pendampingan

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan implementasi sistem
Zero-Waste dan penggunaan pupuk organik berjalan sesuai dengan prinsip
yang telah diberikan dalam penyuluhan dan pelatihan. Pendampingan
dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan dan konsultasi teknis
terkait aplikasi pupuk, pengelolaan limbah kebun, serta perbaikan praktik
budidaya kopi yang lebih berkelanjutan. Selain aspek teknis, pendampingan
juga mencakup penguatan kapasitas kelembagaan koperasi dalam mengelola
produksi dan distribusi pupuk organik. Pendekatan partisipatif diterapkan
agar petani dapat menyampaikan kendala yang dihadapi serta memperoleh
solusi yang tepat dan kontekstual.

5. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai
efektivitas program dan dampaknya terhadap kapasitas mitra, melalui
observasi partisipasi dan perkembangan praktik pengolahan limbah selama
kegiatan berlangsung. Evaluasi hasil dilakukan dengan indikator terukur,
meliputi produktivitas kopi, efisiensi penggunaan pupuk kimia,
pemanfaatan limbah organik, serta penguatan manajemen koperasi dan
pemasaran. Sistem evaluasi dilengkapi dengan pre-test dan post-test pada
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap mitra, yang dianalisis secara
kuantitatif melalui perbandingan skor untuk memastikan dampak program
terukur secara objektif dan empiris. Instrumen yang digunakan meliputi
angket, wawancara, dan data lapangan, yang menjadi dasar penyusunan
tindak lanjut untuk keberlanjutan program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan dan Survei

Hasil tahap persiapan dan survei menunjukkan bahwa sebagian besar
petani kopi rakyat masih menerapkan pola budidaya konvensional dengan
ketergantungan yang cukup tinggi terhadap pupuk kimia serta belum
mengoptimalkan pemanfaatan limbah kebun sebagai sumber bahan organik.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah dengan
petani mitra, diperoleh informasi bahwa limbah kulit kopi dan serasah daun
yang dihasilkan selama proses panen umumnya belum dikelola secara
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sistematis. Sebagian besar limbah tersebut hanya dibuang di sekitar area
kebun atau lokasi pengolahan kopi tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan sekaligus menunjukkan
adanya pemborosan sumber daya yang sebenarnya dapat dimanfaatkan
kembali dalam sistem budidaya. Data survei awal yang ditampilkan pada
Gambar 1, yang menunjukkan bahwa 85% limbah kulit kopi masih dibuang,
sedangkan hanya 15% dimanfaatkan oleh Masyarakat dengan menjual
kepada pengepul. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan
limbah kopi oleh petani masih relatif rendah dan belum diarahkan pada
pengolahan yang bernilai tambah, seperti pembuatan pupuk organik atau
kompos. Oleh karena itu, program pengabdian ini dirancang dengan
pendekatan Zero-Waste yang bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan
limbah kopi sebagai sumber bahan organik sekaligus memperkuat kapasitas
petani dalam mengelola sumber daya secara lebih efisien, berkelanjutan, dan
bernilai ekonomis.

15%

856%

] Dib]]a]]g L D];ual

Gambar 1. Pengelolaan Limbah Kulit Kopi Sebelum Intervensi Program

2. Penyuluhan Sistem Budidaya Kopi Berkelanjutan Berbasis Zero-Waste
Pelaksanaan penyuluhan memberikan peningkatan pemahaman yang
signifikan terhadap konsep budidaya kopi berkelanjutan berbasis Zero-
Waste. Diskusi interaktif menunjukkan adanya perubahan pola pikir petani
dari sistem input tinggi menuju sistem yang lebih efisien dan ramah
lingkungan. Petani mulai memahami bahwa limbah pertanian dapat
diintegrasikan kembali ke dalam sistem produksi sebagai sumber hara alami,
sehingga mampu menekan biaya produksi dan memperbaiki kualitas tanah.
Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi dalam sesi tanya
jawab serta munculnya inisiatif untuk mencoba praktik pengelolaan limbah
secara mandiri. Secara konseptual, penyuluhan ini menjadi fondasi
perubahan perilaku menuju sistem pertanian yang lebih berkelanjutan.
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Gambar 2. Penyuluhan Sistem Budidaya Kopi berkelanjutan

Gambar 2 di atas menunjukkan kegiatan penyuluhan dan diskusi
interaktif antara tim pengabdian dengan petani kopi, di mana peserta aktif
terlibat dalam memahami konsep budidaya kopi berkelanjutan serta praktik
pengelolaan limbah berbasis zero waste.

3. Workshop dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik

Pelaksanaan workshop dan pelatihan pembuatan pupuk organik berbasis
Iimbah kulit kopi dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis
untuk memastikan peningkatan kapasitas peserta. Kegiatan diawali dengan
pemberian pre-test guna mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta
terkait konsep zero waste dan teknik pengomposan, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman terbatas dan
cenderung membuang limbah secara langsung. Selanjutnya, dilakukan
penyampaian materi melalui penyuluhan singkat yang dilanjutkan dengan
praktik langsung (learning by doing), di mana peserta dibimbing dalam
setiap tahapan pembuatan kompos, mulai dari pemilihan dan penyusunan
bahan, pengaturan rasio C/N, pengendalian kelembaban, proses pembalikan,
hingga tahap pematangan. Selama proses ini, Tim pengabdian melakukan
observasi terhadap keterlibatan dan kemampuan teknis peserta dalam
mengikuti setiap tahapan.

Setelah kegiatan praktik selesai, dilakukan post-test menggunakan
instrumen yang sama untuk mengukur peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta, yang menunjukkan bahwa peserta telah mampu
memahami konsep teknis serta mengidentifikasi proses dan ciri kompos
matang dengan lebih baik. Selain itu, evaluasi juga dilengkapi dengan
pengisian angket dan diskusi reflektif untuk menggali perubahan sikap dan
kesiapan peserta dalam mengimplementasikan sistem zero waste. Secara
keseluruhan, tahapan pelaksanaan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan yang terstruktur dan berbasis praktik efektif dalam mendorong
perubahan pengetahuan, keterampilan, serta komitmen peserta menuju
sistem pengelolaan limbah yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan.
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Gambar 3. Workshop dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik

Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan pelatihan di mana peserta secara
langsung mempraktikkan proses pembuatan pupuk organik dari limbah
kulit kopi, mulai dari penyusunan bahan hingga pengelolaan proses
pengomposan. Kegiatan ini menggambarkan tahapan inti pelatihan berbasis
praktik yang menjadi bagian penting dalam proses evaluasi keterampilan
peserta.

4. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program dilakukan secara
komprehensif untuk memastikan bahwa kegiatan ini berjalan sesuai dengan
tuyjuan, tahapan metode, dan luaran yang telah direncanakan. Tahapan
evaluasi diawali dengan pemberian pre-test guna mengidentifikasi tingkat
pengetahuan awal petani terkait limbah kulit kopi, konsep zero waste, fungsi
kompos, dan manfaat pupuk organik. Selanjutnya, selama kegiatan
berlangsung dilakukan observasi lapangan dan pengamatan partisipatif
untuk menilai keterlibatan peserta serta kemampuan teknis dalam praktik
pembuatan pupuk organik, meliputi identifikasi bahan organik lokal,
pencampuran bahan, penggunaan aktivator, pengaturan kelembaban, proses
pembalikan, hingga pengenalan ciri kompos matang. Setelah seluruh
rangkaian kegiatan selesai, dilakukan post-test dengan instrumen yang
sama untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, yang kemudian
dianalisis melalui perbandingan capaian pada setiap indikator. Selain itu,
evaluasi diperkuat dengan wawancara partisipatif, diskusi kelompok, serta
dokumentasi kegiatan untuk menggali perubahan sikap, persepsi, dan
kesiapan mitra dalam mengadopsi inovasi. Berdasarkan instrumen pre-test
dan post-test yang digunakan, terjadi peningkatan pemahaman peserta pada
aspek dasar pengelolaan limbah dan fungsi kompos. Adapun hasil pre dan
post test disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pre- test dan Post-test

Indikator Pre (%) Post (%)
Konsep Zero Waste 32 88
Rasio C/N 24 84
Kelembaban 28 80
Pembalikan 36 86
Durasi 40 78
Urutan 30 90
Ciri kompos 36 92

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
seluruh indikator pengetahuan dan keterampilan peserta, di mana
pemahaman konsep zero waste meningkat dari 32% menjadi 88%, rasio C/N
dari 24% menjadi 84%, kelembaban dari 28% menjadi 80%, teknik
pembalikan dari 36% menjadi 86%, durasi pengomposan dari 40% menjadi
78%, urutan proses dari 30% menjadi 90%, serta pemahaman ciri kompos
matang dari 36% menjadi 92%. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan
keberhasilan transfer pengetahuan, tetapi juga menunjukkan efektivitas
pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung (learning by doing). Secara
lapangan, perubahan juga terlihat pada mulai dimanfaatkannya limbah
organik di kebun sebagai bahan kompos, berkurangnya ketergantungan
petani terhadap pupuk kimia, serta meningkatnya kesadaran akan
pentingnya sistem pertanian berkelanjutan. Dari aspek keterampilan,
sebagian besar peserta telah mampu mempraktikkan seluruh tahapan
pembuatan kompos secara mandiri, meskipun masih memerlukan
pendampingan pada tahap pengendalian kualitas dan konsistensi proses.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Implementasi Zero
Waste Integrated System dalam Pemanfaatan Sumberdaya Lokal untuk
Peningkatan Produksi Kopi telah mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran petani kopi rakyat dalam memanfaatkan
limbah kulit kopi dan biomassa lokal sebagai bahan baku pupuk organik.
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta pada seluruh indikator, dengan rata-rata nilai meningkat dari 32,29%
menjadi 85,43%, atau naik sebesar 53,14 poin persentase. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan pelatihan berbasis praktik
langsung efektif dalam meningkatkan softskill berupa kesadaran dan
motivasi petani, serta hardskill berupa kemampuan teknis dalam pembuatan
kompos. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong perubahan pola pikir petani
terhadap limbah kopi, dari sisa produksi yang tidak termanfaatkan menjadi
sumber bahan organik bernilai guna, sekaligus memperkuat peran koperasi
dalam mendukung praktik pertanian berkelanjutan.

Saran dari kegiatan ini adalah perlunya pendampingan lanjutan secara
berkala agar praktik pengolahan limbah kopi menjadi pupuk organik dapat
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diterapkan secara konsisten dan mandiri oleh petani maupun koperasi.
Pendampingan sebaiknya difokuskan pada pengawasan proses dekomposisi,
pengujian kualitas kompos, teknik aplikasi pupuk organik pada tanaman
kopi, serta evaluasi dampaknya terhadap kesuburan tanah dan
produktivitas. Selain itu, program lanjutan dapat diarahkan pada
pembentukan unit pengelolaan limbah organik berbasis koperasi dan
pengembangan produk turunan seperti pupuk organik cair, bioaktivator
lokal, atau pembenah tanah, sehingga sistem zero waste tidak hanya
berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga meningkatkan nilai ekonomi.
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